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Abstrak

Tujuan penelitian untuk mengetahui, mengidentifikasi, dan mendeskripsikan
strategi pembelajaran “pemberian motivasi” bercerita/berdialog untuk
membangkitkan perhatian dan merangsang lahirnya motif yang dapat dijadikan
dasar dalam berkarya; serta strategi pembelajaran “pemberian motivasi” tiga cara
untuk meningkatkan kualitas hasil kemampuan menggambar bebas pada peserta
didik. Penelitian tindakan kelas dilakukan dalam 3 siklus. Teknik pengumpulan
data dengan observasi partisipasif; wawancara informal secara mendalam terhadap
guru; dan kumpulan karya (portofolio kerja) peserta didik. Uji Validitas Data
digunakan triangulasi sumber data, triangulasi metode, dan diskusi bersama
guru dengan peneliti untuk membahas kemajuan yang telah dicapai. Hasil
penelitian menunjukkan hasil: a). Strategi pembelajaran pemberian motivasi
melalui bercerita/berdialog yang dirancang lebih atraktif dan menarik dapat
membangkitkan perhatian dan rangsangan lahirnya motif yang dapat dijadikan
dasar dalam berkarya (kegiatan menggambar bebas) pada peserta didik. b). Strategi
pembelajaran “pemberian motivasi” dinyatakan dapat meningkatkan penguasaan
peserta didik akan teknik, bahan/alat, dan mengenalkan warna dalam kegiatan
menggambar bebas, serta meningkatkan kualitas hasil kemampuan menggambar
bebas peserta didik.

Improvement of Free Drawing Aptitude of B1 Students
Through Motivation-Rewarding Learning Strategy

Abstract

The goals of this research are to find out, identify, and describe learning strategy of “motiva-
tion rewarding” in retelling/making dialogs to evoke students” attention and stimulate their
motives for drawing; and to use three ways of “motivation rewarding” to develop their apti-
tude in a free drawing. The action research was conducted in three cycles. Techniques of col-
lecting data were implemented by participatory observation; a thorough informal interview
with teachers; and students’ portofolio. Data validity test used data source triangulation,
method triangulation, and discussion with teachers and researchers to evaluate the achieved
progress. The findings show: (a) Learning strategy of motivation rewarding through a more
attractively designed retelling/making dialogs could evoke students” attention and stimulate
their motives to make free drawings; (b) Learning strategy of motivation rewarding could
improve students’ mastery of techniques, materials/tools, and colors in free drawing activity,
and enhance the quality of their free drawing aptitude.

Kata kunci: pendekatan, strategi, menggambar bebas, pemberian motivasi.
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PENDAHULUAN

Pada pengimplementasian program
kegiatan seni, guru dituntut untuk men-
getahui secara benar tentang perkemban-
gan anak didik yang berkembang sesuai
dengan usianya, yaitu masa kanak-kanak.
Masa ini disebutjuga sebagai usia bermain,
usia kelompok, usia menjelajah, usia ber-
tanya, usia meniru, usia kreatif, usia ber-
masalah. Beberapa ahli mengemukakan
tahap-tahap perkembangan yang berbeda,
yaitu: 1) Tahap perkembangan individu
berdasarkan perkembangan seksualnya
menurut Sigmund Frued (dalam Sukma-
dinata, 2005:117) perkembangan anak usia
prasekolah (TK: usia 4-6 tahun) termasuk
dalam masa falik (phalic stage), usia 4-6 ta-
hun masa toilet training (keras kepala, tim-
bul kemauan meniru, imitasi) dan, masa
latensi (latency stage) usia 6-12 tahun, masa
membatasi ego, menolong diri sendiri. 2)
Pada fase perkembangan kognitif atau ke-
mampuan berpikir oleh Jean Piget (dalam
Sukmadinata, 2005:118) termasuk dalam
tahap pemikiran intuitif (intuitive thought)
usia 4-7 tahun masa berpikir khayal, pada
tahap pra-operasional ini anak belum da-
pat berpikir abstrak, jangkauan waktu dan
tempatnya masih pendek. 3) Ciri umum
lukisan anak-anak sesuai waktu (usia)
dan tahap perkembangan sosial intelek-
tual anak dalam seni rupa menurut Victor
Lowenfeld (lihat Santosa 1994: Sanggar
Melati Suci) di dalam bukunya Creative
and Mental Growth (1947) suatu telaah dan
analisis perihal periodisasi, anak TK (usia
4 sampai 7 tahun) termasuk pada masa
prabagan (Pre Schematic Period).

Perlu dicermati oleh guru bahwa
tipologi karya dalam daya cipta gambar
pada diri peserta didik dan observable ber-
bentuk dua tipe yaitu: peserta didik de-
ngan karya gambar yang bertipe visual,
anak yang mampu mengungkapkan pe-
rasaan melalui bentuk, dapat memperha-
tikan proporsi atau perbandingan dengan
tepat, dapat menempatkan warna-warna
dengan tepat, dan hasil keseluruhan gam-
bar cenderung kearah benda nyata yang
dilihat; dan peserta didik dengan karya
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gambar yang bertipe haptic sebagai sua-
tu karya gambar yang observable, ditan-
dai dengan: keadaan karya murid yang
menggambarkan segala sesuatu yang ada
di luar dirinya digambar sesuai dengan re-
aksi emosionalnya, menerapkan proporsi
nilai, dan warna dikemukan untuk men-
gungkapkan reaksi emosionalnya (Anda-
yani, 2002: 81).

Melihat fase perkembangan anak
tersebut di atas dan terkait dengan imple-
mentasi pendidikan seni rupa (kegiatan
menggambar bebas). Guru TK dituntut
untuk mengerti dan memahami secara
benar implementasinya. Suatu asumsi
yang mendasar, bahwa dengan pendeka-
tan dan metode pembelajaran seni yang
tepat serta pembinaan seni yang sesuai de-
ngan perkembangan usia anak, maka akan
dapat menjembatani dan meningkatkan
sensitivitas, kreativitas, dan kepercayaan
diri anak.

Observasi awal oleh peneliti dipe-
roleh fenomena di lapangan, bahwa guru
kelompok Bl di TK Pembina Kecamatan
Jaten Kabupaten Karanganyar mengala-
mi kesulitan dalam kegiatan menggam-
bar bebas dikarenakan kurangnya minat
dan kompetensi guru dalam bidang pen-
didikan seni rupa. Ini berdampak pada
pemilihan strategi belajar mengajar yang
kurang tepat, sehingga mengakibatkan
pemberian kegiatan menggambar bebas,
dan kesempatan anak dalam berolah seni
serta berkreasi seni menjadi kurang mak-
simal. Ditemukan pula, adanya keberaga-
man kemampuan motorik halus peserta
didik kelompok B, ini diakibatkan bekal
kemampuan yang beragam karena perbe-
daan waktu anak masuk menjadi peserta
didik di Taman Kanak-kanak. Dengan pe-
rincian 46 anak lama yang sudah memiliki
bekal dan terlatih motorik halusnya dari
kelompok A, dan 28 anak baru dengan
asumsi belum memiliki bekal dan terlatih
motorik halusnya. Sehingga belum diku-
asainya kompetensi motorik halus menja-
dikan kendala bagi anak dalam menggam-
bar bebas.

Hasil wawancara dengan guru di-
peroleh strategi pengelompokkan peserta



134

didik berdasarkan kondisi anak. Peserta
didik dibagi menjadi 3 kelompok, yaitu
24 anak baru pada kelompok B1, 26 anak
lama pada kelompok B2, dan 24 anak cam-
puran lama dengan baru pada kelompok
B3. Pengelompokkan peserta didik kelom-
pok B ini merupakan strategi bagi guru
untuk mempermudah dalam memberikan
bekal kemampuan yang sama. Namun
pada kelompok campuran dibutuhkan
pendekatan khusus terhadap anak yang
baru sehingga tidak ketinggalan dengan
anak lama.

Guru kelompok Bl juga merasakan
bahwa proses pembelajaran dalam kegia-
tan menggambar bebas terasa belum men-
capai hasil yang maksimal. Pembabaran
peserta didik akan tema pada karya yang
muncul dalam kegiatan menggambar be-
bas dirasakan masih perlu bimbingan da-
lam menggoreskan bentuk (motif/bagan)
dan pewarnaan. Hal ini, dilihat pada hasil
gambar (karya) masih tampak belum mak-
simalnya kemampuan peserta didik dalam
berkarya sesuai tema yang muncul pada
setiap kegiatan menggambar bebas dan
kualitas hasil kemampuan menggambar
bebas pada peserta didik. Kurang maksi-
malnya kemampuan membabarkan tema
dalam menggoreskan bentuk dan pewar-
naan, serta kurang maksimalnya kualitas
hasil kemampuan menggambar bebas
pada peserta didik, dapat juga dilihat dari
data hasil lomba menggambar yang per-
nah diikuti oleh TK Negeri Pembina Ke-
camatan Jaten Kabupaten Karanganyar.
Selama ini, dari tahun 2000 sampai 2007
belum pernah mendapatkan juara, walau
ini bukan indikator utama dalam keberha-
silan pembinaan yang telah dilaksanakan.
Namun sesungguhnya hal tersebut mem-
perlihatkan minimnya pembinaan dalam
kegiatan menggambar. Sementara itu, ke-
giatan menggambar hanya didapatkan pe-
serta didik ketika kegiatan menggambar
(bidang seni) muncul dalam satuan kegia-
tan harian (SKH) yang disusun oleh guru.
Strategi pembelajaran yang diterapkan
oleh guru masih dengan metode peser-
ta didik mencontoh gambar yang dibuat
guru di papan tulis. Sehingga hasil ben-
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tuk (motif/bagan) gambar peserta didik
menjadi seragam seperti contoh yang ada.
Ketika peserta didik diharuskan meng-
gambar sendiri tema pada karya, maka ha-
silnya masih belum maksimal dan merasa
kesulitan. Berdasarkan refleksi diri, guru
kelompok B1 merasa perlu adanya perbai-
kan strategi pembelajaran dalam kegiatan
menggambar bebas yang selama ini telah
diterapkan.

Berdasarkan fenomena dan reflek-
si guru di atas, maka diperlukan adanya
suatu penelitian tindakan kelas untuk
memperoleh strategi pembelajaran yang
sesuai dengan karakteristik peserta didik
dan dapat diterapkan oleh guru kelom-
pok B. Guna perbaikan proses dan hasil
dalam kegiatan menggambar bebas di TK.
Guru perlu menerapkan pendekatan eks-
presi bebas secara terarah melalui strategi
pembelajaran ”pemberian motivasi” un-
tuk merangsang dan memberikan motif
berekspresi kepada anak. Dapat dilakukan
dengan berbagai cara, antara lain: (1) ber-
cerita atau berdialog dengan anak untuk
membangkitkan perhatian dan rangsan-
gan lahirnya motif yang dapat dijadikan
dasar dalam berkarya; (2) memberikan
anak pengalaman kontak langsung de-
ngan alam secara sadar; dan (3) mende-
montrasikan proses penciptaan karya seni
rupa yang akan diajarkan (Salam, 2005:13).
Pembangkitan motivasi dalam bentuk
kontak langsung dengan alam secara sa-
dar yang memerlukan waktu relatif lama
dapat dirangkai dengan kegiatan, antara
lain: kegiatan jalan-jalan. Sehingga tidak
perlu mengambil waktu yang tersedia un-
tuk praktik di kelas.

Penerapan pendekatan ekspresi be-
bas secara terarah melalui strategi pem-
belajaran “pemberian motivasi” tersebut,
merupakan strategi pembelajaran yang
berpola intregrated (Andayani, 2002). Pen-
dekatan ini merupakan pengajaran yang
berpusat pada peserta didik, memberikan
pengalaman langsung pada peserta didik,
tidak ada pemisahan dengan bidang stu-
di lain, menyajikan konsep dari berbagai
bidang studi di dalam sebuah unit proses
pembelajaran, dan hasil belajar dapat ber-
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kembang sesuai dengan minat dan kebu-
tuhan peserta didik.

Menyajikan konsep dari berbagai
bidang studi di dalam sebuah unit proses
pembelajaran. Dalam penelitian tindakan
kelas yang dilaksanakan ini terdiri dari
beberapa kegiatan, antara lain: (1) dalam
bidang bahasa, peserta didik dapat ber-
cerita tentang gambar yang tersedia atau
yang dibuat sendiri dengan urut dan ba-
hasa yang jelas; (2) dalam bidang konitif,
peserta didik dapat memahami konsep-
konsep sains sederhana yaitu mencoba
dan menceritakan tentang apa yang terjadi
jika warna dicampur; dan (3) dalam bi-
dang seni, peserta didik dapat menggam-
bar bebas dengan berbagai media (krayon,
cat air) dengan rapi, dan mewarnai bentuk
gambar sederhana dengan rapi.

Permasalahan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut: (1) Apakah strategi
pembelajaran dengan pemberian motivasi
bercerita/berdialog dapat membangkit-
kan perhatian dalam berkarya (kegiatan
menggambar bebas) pada peserta didik
kelompok Bl TK Negeri Pembina Keca-
matan Jaten Kabupaten Karanganyar ?;
(2) Apakah strategi pembelajaran dengan
pemberian motivasi bercerita/berdialog
dapat merangsang lahirnya motif yang
dapat dijadikan dasar dalam berkarya (ke-
giatan menggambar bebas) pada peserta
didik kelompok Bl TK Negeri Pembina
Kecamatan Jaten Kabupaten Karanganyar
?; dan (3) Apakah strategi pembelajaran
dengan pemberian motivasi melalui tiga
cara, yaitu: bercerita/berdialog, kontak
langsung dengan alam secara sadar, dan
demonstrasi dapat meningkatkan kualitas
hasil menggambar bebas pada peserta di-
dik kelompok B1 TK Negeri Pembina Ke-
camatan Jaten Kabupaten Karanganyar ?

Meninjau konsep pendidikan seni
dalam permasalahan di atas, merupakan
suatu pendidikan seni yang bentuk peny-
ampaiannya secara formal dalam lembaga
pendidikan pada jenjang prasekolah (TK)
yang diselenggarakan oleh pemerintah.
Suatu upaya sadar untuk menyiapkan
peserta didik melalui pembimbingan,
pembelajaran, dan pelatihan sehingga pe-
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serta didik memiliki kemampuan dalam
berkesenian. Disamping itu, upaya sadar
untuk penyeimbang dalam pola berpikir
antara otak kanak dan otak kiri yang ma-
sing-masing memiliki keistimewaan dan
keduanya harus diperlakukan sama da-
lam pertumbuhan dan perkembangannya.
Serta menumbuhkan potensi kecerdasan
dan aktualisasi potensi yang melekat pada
diri peserta didik. Melalui pendidikan seni
memunculkan pengalaman estetis dalam
tanggapan, menampilkan, dan mencipta-
kan sesuatu yang baru melalui pengungka-
pan ide dan aktualisasi diri peserta didik.
Serta menanamkan nilai-nilai estetis guna
pengembangan dirinya menjadi manusia
yang berwatak mulia dan berbudi pekerti
luhur yang tercermin dalam tingkah laku.
Kesemua itu perlu untuk dibelajarkan dan
dibiasakan pada setiap individu peserta
didik.

Karena penyampaian pendidikan
seni ini berbentuk formal dalam lembaga
pendidikan TK. Maka penyampaian pen-
didikan seni dirumuskan dalam kuriku-
lum dan rencana pembelajaran yang telah
baku dalam program semester yang dija-
barkan pada satuan kegiatan mingguan
dan satuan kegiatan harian. Implementa-
sinya muncul dalam pendekatan tematik.
Dilakukan oleh seorang guru yang memi-
liki kompetensi dan mampu membelajar-
kannya. Ditinjau dari sasaran dan orien-
tasi pendidikan seni dalam penelitian ini
adalah peserta didik, maka faktor utama
adalah peserta didik dan seni hanya sa-
rana dalam pembelajaran. Guru meme-
gang peranan penting untuk memperha-
tikan bakat (minat) peserta didik, dengan
prinsip-prinsip: metode bermain sambil
belajar atau belajar sambil bermain dan
memberikan kebebasan berekspresi pada
peserta didik.

Konsep pendidikan seni berbasis
anak diberikan pada anak usia PAUD sam-
pai dengan SD kelas 3 (tiga). Mengingat ki-
saran usia anak tersebut dan usia anak TK
termasuk di dalamnya, maka pendidikan
seni yang diberikan pada TK hendaknya
mengacu pada pendekatan ekspresi bebas
dan atau memberikan kebebasan bereks-
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presi pada anak. Pendidikan seni di TK
merupakan pendidikan yang diberikan
kepada anak untuk merangsang timbul-
nya kesenangan anak dalam berolah seni.
Dengan seni anak dapat mengekspresikan
keinginannya untuk mengkomunikasikan
apa yang ada dalam pikiran dan pengala-
mannya. Sehingga kebebasan dalam men-
gungkapkan semua itu, perlu diberi ruang
yang seluas-luasnya tanpa campur tangan
orang dewasa yang bisa menghambat bah-
kan menghilangkan ekspresiindividu sang
anak. Melalui strategi pembelajaran yang
inovatif dan menyenangkan diharapkan
anak memiliki kepercayaan diri (termoti-
vasi) untuk mengungkapkan pengalaman
pribadinya dan mengembangkan potensi
yang melekat pada individu peserta didik.

Terkait fokus masalah dalam penye-
lesaian persoalan pokok memilih strategi
belajar mengajar (strategi pembelajaran),
yaitu suatu rencana untuk membawakan
pengajaran dalam kegiatan menggambar
bebas di kelas yang dirancang sedemiki-
an rupa. Melalui metode pengajaran yang
mempertimbangkan dan memperhatikan
ciri-ciri khusus anak usia TK serta minat
anak dalam bermain. Sehingga tujuan
yang telah ditetapkan dapat dicapai secara
efektif dan efisien, maka diperlukan suatu
pendekatan sebagai titik tolak atau sudut
pandang dalam memandang seluruh ma-
salah yang ada pada program belajar men-
gajar kegiatan menggambar bebas. Sesuai
dengan perkembangan usia anak di TK,
maka diperlukan strategi belajar mengajar
yang berpusat pada peserta didik atau stu-
dent centre strategies. Strategi belajar men-
gajar yang berpusat pada peserta didik
atau student centre strategies disebut juga
sebagai pendekatan ekspresi bebas. Yaitu
usaha menciptakan suasana belajar bagi
siswa secara optimal, yang menjadi pusat
perhatian dalam proses belajar mengajar
adalah siswa atau peserta didik. Peranan
guru dalam kegiatan belajar mengajar
adalah berusaha secara terus menerus un-
tuk membantu peserta didik membangun
konsep bagi dirinya sendiri, maka potensi-
potensi yang dimiliki peserta didik perlu
diketahui, dirangsang, dan dikembang-
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kan. Tujuan mengajar adalah membela-
jarkan siswa, yang berarti meningkatkan
kemampuan siswa untuk memproses, me-
nemukan, dan menggunakan informasi
bagi pengembangan dirinya dalam kon-
teks lingkungannya.

Pendekatan ekspresi bebas terarah
yang diterapkan dalam kegiatan meng-
gambar bebas ini. Merupakan suatu stra-
tegi belajar mengajar yang berpusat pada
peserta didik yang menjamin kebebasan
peserta didik dalam berfantasi, berkreasi,
dan membabarkannya. Kebebasan terse-
but dibimbing atas dasar kesadaran, rasa
tanggung jawab, dan disiplin sehingga
bermanfaat dalam pembentukan dan per-
kembangan pribadi peserta didik yang
baik. Pengajaran dan bimbingan yang wa-
jar secara teratur merupakan suatu pro-
ses pembelajaran untuk mengembangkan
nilai-nilai imajinasi, intuisi, pikiran, krea-
tivitas, dan kepekaan rasa. Implikasi nilai-
nilai tersebut menuju pada perkembangan
siswa ke arah kedewasaan, pembentukan
manusia yang kreatif dan berinisiatif, serta
menjadi manusia yang dapat menghargai
karya-karya seni, berwatak mulia, berbudi
pekerti luhur, bersikap jujur, rendah hati,
disiplin, setia, terbuka, toleransi, penuh
perhatian, welas asih, dan adil. Kesemua
secara menyeluruh tercermin dalam sikap,
kata, dan tindakan yang perlu dibelajar-
kan dan dibiasakan pada peserta didik.

Peranan guru membimbing perkem-
bangan peserta didik secara wajar sesuai
dengan sifat-sifat yang dimiliki oleh ma-
nusia pada umumnya. Memberikan dasar
untuk kegiatan-kegiatan selanjutnya bagi
peserta didik secara bebas dan memuas-
kan dorongan untuk mencipta. Melalui
strategi yang dapat berupa kegiatan ”pe-
manasan” (strategi pembelajaran dengan
pemberian motivasi), sehingga anak tetap
dapat mengekspresikan dirinya sesuai
dengan apa yang diharapkan. Pemberian
motivasi tersebut dapat berupa: pertama
dengan bercerita atau berdialog dengan
anak untuk membangkitkan perhatian
dan rangsangan lahirnya motif yang da-
pat dijadikan dasar dalam berkarya. Tema
ceritera atau dialog tentu saja yang me-
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nyentuh kehidupan anak. Cerita atau dia-
log akan menjadi menarik bila guru mem-
perlihatkan foto, gambar atau film; kedua,
memberikan anak pengalaman kontak
langsung dengan alam secara sadar, misal-
nya dengan mengajak anak untuk mencer-
mati keadaan sekelilingnya yang mungkin
selama ini diabaikan seperti bunga-bunga
yang tumbuh di sekeliling sekolah, kawat
listrik dan telepon yang simpang siur, pe-
jalan kaki serta kendaraan yang lalu lalang.
Untuk mengarahkan perhatian anak guru
dapat mengajukan pertanyaan, seperti:
“warna bunga melati yang tumbuh di ha-
laman sekolah dan berapa jumlah bunga
yang sudah merekah, bagaimana sikap pe-
jalan kaki yang menyeberang jalan, berapa
meter tinggi tiang listrik”, dan sebagainya.
Ketiga, mendemontrasikan proses pencip-
taan karya seni rupa yang akan diajarkan.

METODE

Pendekatan penelitian yang digu-
nakan adalah penelitian tindakan kelas.
Penelitian dilaksanakan di TK Negeri
Pembina Kecamatan Jaten Kabupaten Ka-
ranganyar yang terletak di Jalan Manggis
10 Perumnas Ngringo Kecamatan Jaten
Kabupaten Karanganyar Kode Pos 57772.
Subjek penelitian adalah peserta didik ke-
lompok Bl yang berjumlah 24 anak baru.
Dengan asumsi belum memiliki bekal dan
terlatih motorik halusnya. Belum diku-
asainya kompetensi motorik halus menja-
dikan kendala bagi anak dalam menggam-
bar bebas, sehingga akan menjadi suatu
hambatan guru dalam memberikan pem-
belajaran dalam kegiatan menggambar be-
bas.

Model penelitian tindakan kelas
yang dilakukan secara garis besar terda-
pat empat tahapan yang dilalui (Arikun-
to, 2006:16-19), yaitu: (1) perencanaan
(planning); (2) pelaksanaan (acting); (3)
pengamatan (observing); dan (4) refleksi
(reflecting). Model tahapan (siklus) dalam
penelitian tindakan kelas yang dilaksana-
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kan ini terdiri dari 3 siklus.

Peneliti juga melakukan pengungka-
pan (enquiring) dengan wawancara infor-
mal secara mendalam terhadap guru pada
saat penelitian ini dilakukan, yaitu tentang
kemampuan yang telah dicapai oleh pe-
serta didik dalam menggambar bebas dan
mengidentifikasikan  kesulitan-kesulitan
setelah penerapan pendekatan ekspresi
bebas dilaksanakan.

Teknik pengumpulan data lainnya
adalah pembuktian (examining), dilakukan
dengan mencari bukti-bukti dokumenter,
seperti: dokumen arsip, jurnal, peta, audio
dan video tape, benda-benda bersejarah,
dan catatan lapangan. Dalam penelitian
tindakan ini merupakan sekumpulan ka-
rya atau portofolio kerja yang dihasilkan
oleh peserta didik dalam melaksanakan tu-
gas dan latihan yang diberikan. Sehingga
dapat diukur tingkat kemampuan peserta
didik dalam menggambar bebas, seperti
kemampuan peserta didik dalam menggo-
reskan bentuk (motif/bagan) di atas kertas
gambar yang telah disediakan dan mewar-
nai bentuk (motif/bagan) tersebut.

Uji validitas data menggunakan
triangulasi sumber data dari data tentang
kesulitan-kesulitan yang dialami oleh pe-
serta didik dalam melaksanakan tugas dan
latihan, yang selanjutnya dikonfirmasikan
kepada guru ataupun sebaliknya. Di sam-
ping itu juga digunakan triangulasi me-
tode, seperti pengamatan terhadap sikap
peserta didik selama proses pembelajaran,
juga mengidentifikasikan kesulitan-kesuli-
tan atau kelemahan yang ada dari wawan-
cara dengan guru, serta analisis dokumen
yang berupa sekumpulan karya atau por-
tofolio kerja yang dihasilkan oleh peserta
didik.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil pelaksanaan tindakan pada

siklus I hingga III di atas dapat dibuat re-
kapitulasi seperti tabel 1.
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Tabel 1. Rekapitulasi Persentase Capaian Tiap Siklus

Persentase yang dicapai

Ne Unit Analisis SiklusI ~ Siklus II S}II‘II:S Sill‘llé‘s
1 Cerita/dialog yang diba-  57% 78% 82% 87%
wakan guru dapat membang-
kitkan perhatian peserta didik
dalam berkarya
2 Cerita/dialog yang dibawa- 22% 57% 77 % 87%
kan guru dapat merangsang
lahirnya motif yang dapat
dijadikan dasar dalam ber-
karya
3 Kualitas hasil menggambar 39% 52% 41% 78%
bebas peserta didik dapat
meningkat
Keterangan:
: Jumlah peserta didik 23 anak.

[ : Jumlah peserta didik 17 anak, 6 anak tidak hadir dalam kegiatan.

SiklusI1 & II  : Bahan yang digunakan kertas putih, pensil, dan krayon.

Siklus Illa : Bahan yang digunakan kertas putih, cat air, kuas, dan pensil. Goresan
bentuk (motif/bagan) menggunakan pensil dan pewarnaan dengan
kuas.

Siklus IIIb : Bahan yang digunakan kertas putih, cat air, dan kuas. Goresan bentuk
(motif/bagan) dan pewarnaan langsung dengan kuas.

PEMBAHASAN melalui bercerita/berdialog yang diran-

Hasil yang dicapai setelah penera-
pan strategi pembelajaran dengan “pem-
berian motivasi” tiga cara sesuai dengan
tujuan yang telah ditetapkan adalah seba-
gai berikut.

Melihat pencapaian hasil tindakan
pada siklus I dan siklus II, dapat dinyata-
kan bahwa penerapan strategi pembelaja-
ran pemberian motivasi melalui bercerita/
berdialog yang dirancang lebih atraktif
dan menarik dapat membangkitkan per-
hatian dan rangsangan lahirnya motif
yang dapat dijadikan dasar dalam berka-
rya (kegiatan menggambar bebas) pada
peserta didik kelompok B 1 TK Pembina
Kecamatan Jaten Kabupaten Karanganyar.
Dengan kata lain, tahapan aktivitas dalam
strategi pembelajaran pemberian motivasi

cang lebih atraktif dan menarik oleh guru
dapat meningkatkan kemampuan meng-
gambar bebas pada peserta didik. Taha-
pan dalam penerapan strategi pembelaja-
ran pemberian motivasi melalui bercerita/
berdialog tersebut sebagai berikut:

Di awal kegiatan, untuk menam-
bah apresiasi peserta didik tentang tema
(misalkan tema binatang) guru mengajak
peserta didik untuk mengamati gambar
sesuai tema (macam-macam binatang),
dan mendeskripsikan tema (macam-ma-
cam binatang) yang diamati.

Guru bercerita/berdialog dengan
peserta didik tentang tema (macam-ma-
cam binatang) yang telah diamati untuk
membangkitkan perhatian dan rangsan-
gan lahirnya motif yang dapat dijadikan
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dasar dalam berkarya. Menggali kembali
ingatan peserta didik tentang tema (bina-
tang) yang telah diamati; macam-macam
binatang yang berkaki dua ataupun em-
pat, berdaun telinga atau tidak, bertelur
atau beranak, makanannya, tempat ting-
galnya, dan sebagainya.

Guru juga mengajak peserta didik
untuk menyanyikan lagu anak-anak yang
sesuai tema (binatang) diikuti dengan
gerakan untuk menciptakan suasana yang
lebih rileks dan menyenangkan. Pada saat
kegiatan menggambar berlangsung, guru
mendampingi dan membimbing serta
memberi rangsangan agar minat peserta
didik menjadi lebih besar, terutama pada
peserta didik yang memiliki karakter le-
bih aktif. Sehingga konsentrasinya dalam
kegiatan lebih maksimal dan bisa menye-
lesaikan kegiatan serta tidak menganggu
teman.

Guru juga membimbing peserta
didik dalam mewarnai bentuk (motif/
bagan) gambar, sehingga keberagaman
komposisi warna dari setiap peserta didik
tercipta sesuai dengan kebebasan bereks-
presi dalam berkarya dari setiap individu
peserta didik.

Sentuhan pemberian penguatan dan
motivasi oleh guru terhadap hasil gambar
peserta didik dapat meningkatkan rasa
percaya dirinya dalam membuat bentuk
(motif/bagan) gambar. Sehingga peserta
didik dapat berekspresi secara bebas da-
lam membuat bentuk (motif/bagan) se-
suai tema yang muncul dalam kegiatan
menggambar bebas.

Guru selaku pembimbing tidak per-
lu banyak mencampuri kegiatan peserta
didik dalam menggambar, sehingga kebe-
basan peserta didik terjamin dalam berfan-
tasi, berkreasi, dan membabarkannya. Di
akhir kegiatan guru memperlihatkan hasil
karya terbaik dari peserta didik di depan
kelas untuk menumbuhkan apresiasi dan
penghargaan terhadap karya sendiri dan
orang lain (teman).

Hal ini menunjukkan tahapan akti-
vitas dalam penerapan strategi pembelaja-
ran pemberian motivasi melalui bercerita/
berdialog yang dirancang lebih atraktif
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dan menarik oleh guru berpengaruh terha-
dap hasil yang dicapai. Fenomena tersebut
dapat dibenarkan jika dikaitkan dengan
apa yang diungkapkan oleh Franz Cizek
(dalam Salam, 2005) bahwa “seni rupa
anak adalah seni rupa yang hanya bisa
diciptakan oleh anak dan gambar anak
haruslah diberi kebebasan untuk tumbuh
bagaikan kembang bebas dari gangguan
orang dewasa”. Tugas guru adalah mem-
berikan pengalaman kepada anak yang
dapat merangsang munculnya ekspresi
pribadi sang anak. Cara yang ditempuh
guru antara lain dengan memberikan be-
ragam pengalaman atau membantu anak
untuk mengingat pengalaman pribadinya
yang tersembunyi.

Temuan tersebut juga sejalan de-
ngan pendapat Herbert Read (dalam Sa-
lam, 2005) yang menekankan bahwa nalu-
ri berolah seni rupa anak adalah sesuatu
yang universal, sesuatu yang tumbuh se-
cara alamiah pada diri anak dalam meng-
komunikasikan dirinya. Orang dewasa
tidak seyogyanya mengintervensi hal ter-
sebut dengan berbagai dalih demi adat
istiadat, persaingan kerja, pembentukan
karakter atau pendisiplinan jiwa. Menurut
Herbert Read, semua itu akan secara nya-
ta menggusur minat alamiah anak yang
akan berarti merusak kebahagian dan ke-
senangan anak dalam menikmati kebe-
basan. Artinya, bahwa ekspresi diri tidak
bisa diajarkan dan peranan guru hanyalah
sebagai fasilitator.

Guna perbaikan dan penyempur-
naan strategi pembelajaran yang dite-
tapkan. Pada siklus III penerapan strategi
pembelajaran pemberian motivasi melalui
tiga cara, yaitu bercerita/berdialog, kon-
tak langsung dengan alam secara sadar,
dan mendemonstrasikan proses mencipta-
kan karya seni rupa yang akan diajarkan.
Penerapan strategi pembelajaran pembe-
rian motivasi melalui tiga cara ini meru-
pakan strategi pembelajaran yang berpola
terintregrasi dalam bidang bahasa, bidang
kognitif, dan bidang Seni.

Pada pelaksanaan tindakan lebih
ditekankan pada cara mendemontrasikan
proses menciptakan karya seni rupa yang
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diajarkan. Dilihat dari hasil tindakan ke-
giatan menggambar dengan teknik basah
yang proses pewarnaannya menggunakan
cat air dan kuas menunjukkan bahwa pe-
serta didik, (1) lebih meningkat minat dan
antusiasnya pada kegiatan menggambar
bebas. Proses pencampuran warna dari
warna primer yang disediakan dan hasil
warna yang muncul menimbulkan ke-
senangan tersendiri bagi peserta didik.
Di samping itu, peserta didik tidak men-
dapatkan kesulitan dalam menjabarkan
dan mengoreskan bentuk (motif/bagan)
menggunakan kuas langsung. (1) yang
energi aktifnya lebih, maka permainan
warna bisa memberikan motivasi untuk
lebih konsentrasi pada kegiatan meng-
gambar bebas. Ini disebabkan permainan
warna dengan mencampur warna sendiri
lebih memberikan tantangan dan dapat
menjadi ajang untuk menyalurkan rasa
keingintahuannya tentang warna yang
dihasilkan, (1) yang memiliki kecenderun-
gan susah mengoreskan secara visual dari
bentuk (motif/bagan) dalam karya, maka
permainan warna dengan mencampur
sendiri warna-warna tersebut bisa menja-
di ajang untuk menuangkan ekspresi seni
yang ada dalam dirinya.

Jika melihat pencapaian hasil tin-
dakan pada kegiatan menggambar yang
langsung menggunakan kuas untuk men-
gores bentuk (motif / bagan) dan mewar-
nainya, maka penerapan strategi pembe-
lajaran pemberian motivasi melalui tiga
cara dinyatakan dapat meningkatkan
penguasaan peserta didik akan teknik
dan bahan/alat yang digunakan dalam
kegiatan menggambar bebas, dan men-
genalkan warna (hasil campuran warna)
dalam kegiatan menggambar bebas, serta
meningkatkan kualitas hasil kemampuan
menggambar bebas peserta didik. Maka
fenomena tersebut dapat dibenarkan jika
dikaitkan dengan apa yang diungkapkan
oleh Andayani (2002: 81) bahwa hasil be-
lajar murid pada hakikatnya dapat mem-
peroleh pengaruh dari segala sesuatu yang
dilakukan guru. Dengan demikian, daya
cipta murid dalam bentuk gambar dapat
pula digali, dikembangkan, bahkan di-
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modivikasi oleh suatu pembelajaran yang
strategis dan terpola. Hal ini, juga diperte-
gas oleh Andayani (2002: 87) dalam pene-
litiannya yang menunjukkan hasil, bahwa
penerapan strategi instruksional berpo-
la integrated lebih efektif bagi daya cipta
gambar murid TK yang mencipta gambar
bertipe visual dan haptic.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan uraian hasil yang di-
capai dari penelitian tindakan kelas dan
pembahasan, dapat disimpulkan peneliti-
an tindakan kelas ini menunjukkan hasil
sebagai berikut:

Strategi  pembelajaran  dengan
“pemberian motivasi” bercerita/berdia-
log yang dirancang lebih atraktif dan me-
narik dapat membangkitkan perhatian
dan rangsangan lahirnya motif yang dapat
dijadikan dasar dalam berkarya (kegiatan
menggambar bebas) pada peserta didik
kelompok B 1 TK Negeri Pembina Keca-
matan Jaten Kabupaten Karanganyar.

Strategi  pembelajaran  dengan
“pemberian motivasi” melalui tiga cara,
yaitu: bercerita/berdialog, kontak lang-
sung dengan alam secara sadar, dan de-
monstrasi pada strategi belajar mengajar
dengan pendekatan ekspresi bebas secara
terarah dinyatakan dapat meningkatkan
penguasaan peserta didik akan teknik dan
bahan/alat yang digunakan dalam kegia-
tan menggambar bebas, dan mengenalkan
warna (hasil campuran warna) dalam ke-
giatan menggambar bebas, serta mening-
katkan kualitas hasil kemampuan meng-
gambar bebas peserta didik kelompok B 1
TK Negeri Pembina Kecamatan Jaten Ka-
bupaten Karanganyar.

Guna perbaikan dan penyempurna-
an penerapan strategi pembelajaran pem-
berian motivasi melalui tiga cara, yaitu
bercerita/berdialog, kontak langsung de-
ngan alam secara sadar, dan mendemon-
strasikan proses menciptakan karya seni
rupa yang akan diajarkan. Seyogyanya
strategi pembelajaran tersebut berpola in-
tegrated dalam beberapa bidang kegiatan
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(seperti bidang bahasa, bidang kognitif,
dan bidang seni).

Untuk meningkatkan penguasaan
peserta didik akan teknik dan bahan/alat
serta mengenalkan warna dalam kegiatan
menggambar bebas. Maka pada pelaksa-
naan kegiatan menggambar bebas (tinda-
kan) lebih ditekankan pada cara mende-
montrasikan proses menciptakan karya
seni rupa yang diajarkan.

Bagi peserta didik kegiatan meng-
gambar dengan teknik basah yang pro-
ses pewarnaannya menggunakan cat air
dan kuas akan lebih meningkat minat
dan antusias peserta didik pada kegiatan
menggambar bebas. Proses pencampuran
warna dari warna primer yang disediakan
dan hasil warna yang muncul menimbul-
kan kesenangan tersendiri bagi peserta
didik. Di samping itu, peserta didik tidak
mendapatkan kesulitan dalam menjabar-
kan dan mengoreskan bentuk (motif/ba-
gan) menggunakan kuas langsung.

Bagi peserta didik yang energi ak-
tifnya lebih, maka permainan warna bisa
memberikan motivasi untuk lebih konsen-
trasi pada kegiatan menggambar bebas.
Ini disebabkan permainan warna dengan
mencampur warna sendiri lebih membe-
rikan tantangan dan dapat menjadi ajang
untuk menyalurkan rasa keingintahu-
annya tentang warna yang dihasilkan.

Saran

Berkaitan dengan hasil yang dicapai
dari penelitian tindakan kelas beberapa sa-
ran dapat disampaikan sebagai berikut ini.

Hendaknya peserta didik dimung-
kinkan mendapat kesempatan dalam
berolah seni dan berkreasi seni seca-
ra maksimal, utamanya dalam kegiatan
menggambar bebas. Sehingga kreativitas
dan kemampuan menggambar bebas me-
reka meningkat.

Seyogyanya guru selaku pembim-
bing perlu meningkatkan hasil belajar pe-
serta didik dalam kegiatan menggambar
bebas dengan suatu pembelajaran yang
strategis dan terpola. Salah satunya de-
ngan penerapan secara optimal strategi
belajar mengajar dengan pendekatan eks-
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presi bebas secara terarah yang merupa-
kan strategi pembelajaran yang berpola
terintregrated. Pendekatan ekspresi bebas
secara terarah dapat dilakukan melalui
strategi pembelajaran dengan “pemberian
motivasi” yang terdiri dari tiga cara, yai-
tu: bercerita /berdialog, kontak langsung
dengan alam secara sadar, dan demonstra-
si.
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